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ABSTRAK 

 

Rumah Sakit Daerah Mangusada belum pernah melaksanakan pemusnahan. 

Pemusnahan bertujuan untuk mengurangi penumpukan rekam medis yang terus 

bertambah di ruang penyimpanan. Rekam medis rawat inap yang tidak bernilai 

guna dan siap dimusnahkan di Rumah Sakit Daerah Mangusada berjumlah 65.533 

rekam medis dari tahun 2016 sampai tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penyebab belum terlaksananya pemusnahan rekam medis rawat inap 

di Rumah Sakit Daerah Mangusada. 

Rancangan penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif 

analitik kualitatif. Data diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 4 responden di instalasi rekam medis dan sampel  

pendukung rekam medis rawat inap sebanyak 65.533 rekam medis yang belum 

dimusnahkan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan terakhir petugas belum 

semua sesuai dengan standar profesi rekam medis dan pengetahuan petugas 

mengetahui terkait pelaksanaan pemusnahan, tidak adanya rencana anggaran 

untuk kegiatan pemusnahan rekam medis, tidak adanya dokumentasi pemusnahan 

yang terdiri dari daftar pertelaan dan berita acara, tidak tersedianya alat penunjang 

pemusnahan rekam medis, serta adanya SPO khusus pemusnahan. 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu dimana belum terlaksananya 

pemusnahan rekam medis rawat inap di Rumah Sakit Daerah Mangusada 

disebabkan oleh pendidikan petugas belum sesuai dengan standar profesi perekam 

medis, belum adanya rencana anggaran untuk pemusnahan, tidak adanya daftar 

pertelaan dan berita acara pemusnahan, serta tidak ada alat penunjang 

pemusnahan rekam medis. 
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ANALYSIS OF THE CAUSES OF NOT IMPLEMENTING THE 

DESTRUCTION OF INPATIENT MEDICAL RECORDS AT THE 

MANGUSADA REGIONAL HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

 

Mangusada Regional Hospital has never carried out destruction. 

Destruction aims to reduce the accumulation of medical records that continue to 

grow in the storage room. Inpatient medical records that have no value and are 

ready to be destroyed at Mangusada Regional Hospital totaling 65,533 medical 

records from 2016 to 2023. This study aims to analyze the causes of not 

implementing the destruction of inpatient medical records at Mangusada 

Regional Hospital. 

The research design used was descriptive qualitative analytic research. 

Data were obtained by interview and observation. The population in this study 

was 4 respondents in the medical records installation and a supporting sample of 

inpatient medical records totaling 65,533 medical records that had not been 

destroyed. 

The results showed that the last education of officers was not all in 

accordance with the standards of the medical record profession and the 

knowledge of officers regarding the implementation of destruction, the absence of 

a budget plan for medical record destruction activities, the absence of destruction 

documentation consisting of a list of considerations and minutes, the 

unavailability of medical record destruction support tools, and the existence of a 

special SPO for destruction. 

The conclusion in this study is where the destruction of inpatient medical 

records at Mangusada Regional Hospital has not been implemented due to the 

education of officers not in accordance with the professional standards of medical 

recorders, the absence of a budget plan for destruction, the absence of a list of 

preservation and minutes of destruction, and no supporting tools for destroying 

medical records. 
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